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ABSTRAK

SINTESIS SENYAWA 4-(4-ASETOKSIFENIL-3-METOKSI)-3-
BUTEN-2-ON DARI VANILIN SEBAGAI ATTRACTANT LALAT BUAH

Liimroati Purwo Suci
12630005

Telah dilakukan sintesis senyawa turunan cue lure (4-(4-Asetoksifenil)-2-
butanon) sebagai attractant lalat buah, yaitu senyawa 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-
3-buten-2-on dari vanilin dan diuji aktivitasnya terhadap lalat buah cabai. Sintesis
senyawa 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on dilakukan melalui dua tahapan,
tahap pertama yaitu kondensasi Claisen Smidth antara senyawa vanilin dan aseton
menggunakan katalis NaOH 30% menghasilkan senyawa 4-(4-Hidroksifenil-3-
metoksi)-3-buten-2-on. Tahapan kedua yaitu asetilasi senyawa 4-(4-Hidroksifenil-3-
metoksi)-3-buten-2-on menggunakan anhidrida asetat dengan Kkatalis H,SO,.
Senyawa hasil sintesis 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on selanjutnya diuji
aktivitasnya sebagai attractant lalat buah pada area tanaman cabai dengan senyawa
metil eugenol yang sebelumnya digunakan sebagai kontrol positif terhadap lalat buah.

Hasil sintesis berupa kristal berwarna putih keruh (t.I 90,8-91°C) dengan
rendemen 89,97%. Hasil spektrum FTIR telah menunjukan serapan tajam gugus asetil
ester di 1759,08 cm™, dan hilangnya serapan OH melebar di sekitar bilangan
gelombang 3400 cm™, dibuktikan juga dengan spektrum 'H NMR yang
memunculkan puncak pada pergeseran 2,29 ppm merupakan proton dari gugus asetil.
Dengan demikian struktur senyawa hasil sintesis telah menyerupai struktur cue lure
4-(4-asetoksifenil)-2-butanon.

Uji potensi senyawa sebagai attractant lalat buah dengan metode trapping
pada area tanaman cabai dilakukan di daerah Muntilan Magelang selama 48 jam,
menunjukkan bahwa senyawa 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on tidak
memiliki potensi sebagai attractant lalat buah di daerah penelitian, meskipun
ditemukan lalat buah terpikat dengan metil eugenol di sekitar lokasi penelitian.

Kata kunci: vanilin, 4-(4-Asetoksiifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on, lalat buah, cue lure,
attractant.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, dengan penghasil produk-produk
pertanian yang cukup menguntungkan bagi petani dan para pedagang. Produk
pertanian ini dapat berupa buah, sayur-sayuran dan biji-bijian, ataupun berupa
tanaman holtikultura. Pada perkembanganya, produk pertanian tersebut acapkali
mengalami permasalahan yang perlu segera ditangani oleh para petani, karena dapat
berpengaruh terhadap kualitas produk pertanian tersebut.

Masalah yang paling sering dialami adalah berupa serangan hama lalat buah,
hama ini banyak menyerang dan merusak tanaman khususnya buah dan sayur-
sayuran holtikultura (Hasyim et al., 2014). Hama lalat buah yang paling banyak
menyerang dan merusak tanaman buah-buahan di Indonesia adalah dari genus
Bactrocera sp (Diptera: Tephritidae) (Kalshoven, 1981). Genus Bactrocera yang
diketahui terdapat lebih dari 500 spesies tersebar di daerah tropis dan subtropis di
Asia (Tan Hong et al., 2014). Genus dari lalat buah ini seringkali banyak ditemukan
menyerang tanaman buah cabai, belimbing dan mangga (Hasyim et al., 2014).

Terdapat banyak gejala yang ditimbulkan dari serangan hama lalat buah
Bactrocera sp, antara lain penurunan kualitas buah karena cacat berupa bercak,
busuk, berlubang, dan berbelatung serta kerontokan, yang dapat menyebabkan buah

atau hasil pertanian di ndonesia tidak dapat diekspor ke luar negeri (Asri, 2003).



Menurut Dhilton et al., (2005) Kerusakan akibat lalat buah menyebabkan munculnya
gejala tusukan berupa titik hitam, karena lalat buah betina meletakkan telur pada
daging buah melalui ovipositornya. Berkembangnya telur menjadi larva yang
menyebabkan buah mengalami kebusukan dan gugurnya buah sebelum mencapai
kematangan. Kerusakan tersebut bervariasi bergantung pada kondisi lingkungan dan
kerentanan buah yang diserangnya.

Proses penanggulangan hama oleh petani pada umunya masih menggunakan
pestisida sintetis untuk menghalau dan menekan populasi hama lalat buah Bactrocera
sp. Cara tersebut apabila terus menerus dilakukan akan memberikan dampak buruk,
karena dapat mencemari lingkungan, menyebabkan resistensi terhadap serangga, dan
meninggalkan residu pestisida pada buah. Hal ini dapat mengakibatkan penumpukan
residu pestisida di dalam tubuh apabila mengkonsumsinya. Cara paling mudah dan
efisien, adalah dengan menggunakan perangkap yang diberi umpan dan bersifat
merangsang lalat buah (Attractant) (Rahmawati, 2014).

Pada beberapa negara, pengendalian hama lalat buah telah banyak dilakukan
dengan menggunakan perangkap berupa attractant untuk menekan populasi lalat
buah. Hal ini merupakan wujud program Integrated pest management (IPM) untuk
menekan dan mengurangi penggunaan organofosfat insektisida (Faust and Chandler,
1998). Di Indonesia teknologi pengendalian hama lalat buah yang ramah lingkungan
mulai diperkenalkan kepada para petani yaitu dengan mengunakan senyawa yang
bersifat attractant, penggunaanya diharapkan dapat menarik dan membunuh hama

lalat buah tanpa organofosfat insektisida yang langsung mengenai tanaman (Hasyim



et al., 2014). Attractant lalat buah dapat berupa sex pheromone atau cue lure (Vergas
et al., 2000).

Senyawa attractant yang diketahui mampu menarik beberapa lalat buah jantan
spesies Bactrocera sp adalah metil eugenol (4-(4-alil-1,2-dimetoksibenzena), dan cue
lure (4-(4-asetoksifenil)-2-butanon) (Shelly et al., 2004). Berdasarkan penelitian,
sedikitnya sebanyak 176 spesies dari lalat buah jantan Dacinea tertarik pada cue lure/
raspberry keton, dan 58 spesies tertarik pada metil eugenol (Metcalf dan Metcalf,
1992).

Senyawa dengan struktur mirip cue lure lain yang telah disintesis dan mampu
menarik lalat jantan buah melon (B. cucurbitae), adalah 4-(4-Hdroksifenil)-3-buten-
2-on, yaitu produk antara cue lure (Jacobson et al., 1976). Pada dasarnya lalat buah
tertentu tertarik pada attractant tertentu pula (spesifik), yang merupakan senyawa
agregasi feromon atau paraferomonya (Pranowo et al., 2006). Penelitian mengenai
senyawa attractant ini, masih terus dilakukan karena diduga masih banyak spesies
lalat buah yang belum diketahui senyawa attractant atau para feromonnya (Pranowo
et al., 2008).

Penelitian mengenai sintesis senyawa mirip struktur cue lure telah dilakukan
oleh Pranowo et al., (2005) menghasilkan senyawa 4-(3,4-dimetoksi-fenil)-3-buten-2-
on dari bahan dasar vanilin, dan pada tahun (2007) telah disintesis senyawa 4-(4-
metoksifenil)-3-buten-2-on dari minyak adas untuk pengendalian lalat buah oleh
Pranowo et al., akan tetapi senyawa-senyawa tersebut masih belum efektif menarik

lalat buah bila dibandingkan dengan metil eugenol.



Penelitian lain mengenai sintesis senyawa mirip cue lure berupa 4-(4-
Asetoksifenil)-3-buten-2-on dengan hasil samping berupa 4-(4-Hidroksifenil)-2-
butanon dilaporkan oleh Pranowo et al., (2009) mampu memikat 4 spesies lalat buah.

Pada penelitian ini akan disintesis senyawa turunan cue lure, berbahan dasar
vanilin yaitu senyawa 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on yang diharapkan
mampu memiliki aktivitas attractant terhadap lalat buah seperti pada cue lure
berdasarkan adanya kemiripan struktur dan kesamaan gugus fungsi asetil dan juga
keton di posisi para. Struktur senyawa cue lure dan 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-

buten-2-on sebagai produk hasil sintesis terlihat pada Gambar 1.1.

O . O
L' i
a
o o, o ohs
HsCO—0
CH, CHs CH
- —_— CH
CH3 \C/ b e \c/ 3
b\ A}
Q
Senyawa Cue fure Senyawa 4-{4-asetoksifenil-3-metoksi)-
A-(4-pAsetoksifenil)-2-butanon 3-buten-2-on

Gambar 1.1 Struktur senyawa cue lure dan senyawa produk. Gugus fungsi yang
ditandai oleh a menunjukkan kemiripan dua gugus fungsi asetil, sedangkan
gugus fungsi b menunjukkan kemiripan dua gugus fungsi keton.



. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bahan dasar yang digunakan yaitu vanilin yang direaksikan dengan aseton pada
katalis basa untuk menghasilkan senyawa 4-(4-Hidroksifenil-3-metoksi)-3-buten-
2-on.
Katalis basa yang digunakan pada sintesis 4-(4-Hidroksifenil-3-metoksi)-3-buten-
2-on adalah NaOH 30%.
Karakterisasi senyawa 4-(4-Hidroksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on menggunakan
instrumen FTIR dan Spektrofotometer UV-Vis.
. Sintesis senyawa 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on pada suasana asam
dilakukan dengan menggunakan H,SO4 5 M sebagai katalis.
Karakterisasi senyawa 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on dilakukan
dengan menggunakan instrumen FTIR dan ‘*H-NMR.
Uji attractant dilakukan secara outdoor dengan menggunakan metode trapping
yang dilakukan pada area tanaman cabai di Muntilan Magelang Jawa Tengah

selama 48 jam.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana mensintesis senyawa mirip cue lure 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-

3-buten-2-on dari bahan dasar vanilin ?



2. Bagaimana aktivitas attractant dari senyawa 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-

buten-2-on terhadap lalat buah pada tanaman cabai?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Mensintesis senyawa mirip cue lure yaitu 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-
2-on dari bahan dasar vanilin.
2. Mengetahui aktivitas attractant terhadap lalat buah dari senyawa hasil sintesis 4-

(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang sintesis senyawa organik, dan memberikan informasi
sintesis senyawa mirip cue lure 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on berbahan
dasar vanilin serta mengetahui aktivitasnya sebagai attractant lalat buah selain metil

eugenol.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

diperoleh

1.  Sintesis senyawa mirip cue lure 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on
dilakukan dengan 2 langkah reaksi yaitu kondensasi aldol, dan esterifikasi
reaksi  senyawa  4-(4-Hidroksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on  dengan
anhidrida asetat menggunaan katalis H,SO, 5 M diperoleh padatan berupa

kristal putih dengan rendemen 89,97%.

2. Senyawa hasil sintesis 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on tidak
terbukti mampu menarik lalat buah cabai di sekitar lokasi penelitian,
sedangkan dengan menggunakan metil eugenol (kontrol) lalat buah cabai

berhasil di-trap.
B. Saran
Saran dari penelitian ini adalah :

1. Perlu dilakukan uji potensi senyawa untuk menarik lalat buah jenis lain pada
area tanaman lain.
2. Perlu adanya identifikasi lebih lanjut terhadap kelamin dari lalat buah yang

berhasil di-trap metil eugenol.
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3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang potensi senyawa antara 4-(4-
Hidroksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on sebagai attractant untuk lalat buah pada

tanaman jenis lain.
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LAMPIRAN
Lampiran.1

1. Perhitungan rendemen senyawa 4-(4-Hidroksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on

a0
CH HsC OH O O
' \C—_—O A%H)/gx E ”
- o N
HO T Ml Somee - H,0 i Hs
OCH 'S Il:
vanilin aseton G i OCH;
4-(4-hidroksifenil-3-metoksi)-3-
buten--2-on
M 0,0131 mol 0,01052 mol
R 0,0131 mol 0,0131 mol 0,0131 mol
S - 0,021 mol 0,0131 mol

Mol senyawa 4-(4-Hidroksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on (C11H1,03) adalah 0,0131
mol

Mr senyawa : 192 g/mol

Massa senyawa = mol x Mr
=0,0131 mol x 192 g/mol
=2,5152 gram

grampercobaan

Rendemen = X 100%

gram teori
_ 11,7523
© 2,5152
69,66%

x 100%



2. Perhitungan rendemen senyawa 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on

o1

H;CO oH /C-.__“
gugzus pergi [} CHs
I HaC O
P, 0 i
| 5 ; H
HE s /c\+ hb‘c/c‘xlg'/c\CH L O + e C\OH
ﬁ CHaz Treeaen Hcfo\ﬂ,.—-CHa
anhidrida
A-{4-hidroksifenil-3-metoksi - asctat
3-buten-2-on 4-{d-asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on
M 0,00310 mol 0,0310 mol -
R 0,00310 mol 0,00310 mol 0,00310 mol  0,00310 mol
S 0,00310 mol 0,00310 mol 0,00310 mol  0,00310 mol

Mol senyawa 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on (C1,H140,4) adalah 0,00310

mol
Mr senyawa : 234 g/mol
Massa senyawa = mol x Mr
=0,00310 mol x 234

=0,7254 gram

grampercobaan

Rendemen = X 100%

gram teori
0,6309
0,7254
86,97 %

X 100%
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Lampiran. 2

1. Perhitungan hasil spektrum H NMR
Integrasi total: 1.00 + 0,29 + 0,42 + 1,71 + 1,09 + 3,27 + 3,25 + 2,46 + 6,16 satuan
luas : 19,65 satuan luas

Rumus molekul senyawa 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on : (C12H1404)

Jumlah proton : 14 proton

Integrasi tiap proton : 14 H /19,65 = 0,676 satuan luas

Proton untuk lingkungan

Jumlah Proton: 1,00 x 0,676 = 0,676 satuan luas = 1 proton
C=C alkena

0,29 x 0,676 = 0,196 satuan luas = 1 proton

3,27 x 0,676 = 2,210 satuan luas = 3 proton —,  Proton untuk lingkungan
metoksi

8,62 x 0,676 = 5,82 satuan luas = 6 proton —  Proton untuk lingkungan
asetil

Proton untuk lingkungan

2,13 x 0,676 = 1,439 satuan luas = 2 proton
_>
cincin benzen

1,09 x 0,676 = 0,736 satuan luas = 1 proton



53

Lampiran. 3

Gambar 1. Senyawa 4-(4-Hidroksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on dalam pelarut
metanol

Gambar 2. Senyawa 4-(4-Asetoksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on dalam pelarut
kloroform

Gambar 3. Uji atraktan senyawa 4-(4-Hidroksifenil-3-metoksi)-3-buten-2-on
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